BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Action Research atau
penelitian tindakan dalam paradigma kualitatif untuk menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari perilaku yang diamati. Carr
& Kemmis dalam Suwarsih Madya (2007) mengatakan penelitian tindakan
adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh peserta-
pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilan
praktek pendidikan dan praktek sosial mereka, serta pemahaman mereka
terhadap praktek-praktek mereka dan terhadap situasi tempat praktek-praktek
tersebut dilakukan. Bodgan & Bikten mengatakan penelitian tindakan
merupakan pengumpulan informasi yang sistematis yang dirancang untuk
menghasilkan perubahan sosial (Suwarsih Madya, 2007).
Craig A Mertler (2011, hal 33) Action Research dari berbagai sumber
menghimpun beberapa hakikat penelitian tindakan, yaitu:
1. Penelitian tindakan merupakan sebuah proses bersiklus perencanaan,
pengambilan tindakan, pengembangan dan refleksi.
2. Penelitian tindakan merupakan sebuah proses yang menuntut dalam menguji
sebuah gagasan tentang pendidikan.
3. Penelitian pendidikan bersifat terbuka
4. Penelitian tindakan merupakan sebuah proses yang meningkatkan
pendidikan secara umum dengan cara memasukkan perubahan sebagai
elemennya.
5. Penelitian tindakan berciri partisipatif, karena para pendidik merupakan
anggota terpadu
6. Penelitian tindakan berciri praktis dan relevan dengan guru kelas, karena

memungkinkan mereka mengakkses langsung temuan-temuan penelitian.

Tri Septiani, 2018 33

PENANAMAN NILAI-NILAI SOSIAL PADA PEMBELAJARAN TARI BERBASIS PERMAINAN TRADISIONAL
DI SD NEGERI 36 JAMBI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



34

Metode Action Research memiliki berbagai macam model atau bentuk,
seperti yang dikatakan Mills dalam Craig A Mertler (2011) mengatakan model-
model penelitian tindakan berawal dengan sebuah permasalahan atau tema
utama, model-model tersebut meliputi observasi atau pengawasan terhadap
praktek yang sudah berjalan diikuti oleh pengumpulan dan sintesis informasi
dengan data, terakhir tindakan diambil yang kemudian berfungsi sebagai
landasan bagi tahap penelitian tindakan berikutnya.

Menurut Craig A Mertler (2011) secara umum proses penelitian
tindakan berupa sebuah prosedur yang terdiri dari empat tahap dan terurai dalam
langkah-langkah yang akan menjadi panduan dalam melaksanakan proses
penelitian tindakan, dimana tahapan dan tindakan tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan
a. ldentifikasi dan pembatasan tema
b. Pengumpulan informasi
c. Tinjauan pustaka
d. Penyusunan rencana penelitian
2. Tahap Pengambilan Tindakan
a. Implementasi rencana dan pengumpulan data
b. Analisis data
3. Tahap Pengembangan
a. Penyusunan rencana aksi (revisi, perubahan, perbaikian dan
pengembangan aksi)
4. Tahap Refleksi
a. Merangkum hasil penelitian, menciptakan strategi untuk berbagai hasil

penelitian dan meninjau seluruh proses penelitian

B. Prosedur dan Langkah-Langkah Penelitian
Sesuai dengan paparan versi Mertler diatas maka langkah-langkah dan
tahap yang dilakukan dalam penelitian tindakan ini adalah:
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1. Tahap Perencanaan

Langkah awal dalam studi tindakan adalah bagaimana menetapkan
suatu objek yang hendak dipelajari. Tema yang dipilih haruslah tema yang
potensial dalam memancing minat dan rasa keingintahuan mereka seperti
memperkuat rasa kebersamaan, sportivitas, kesenangan, berbagi serta saling
menghormati. Hal yang perlu diingat bahwa tujuan dalam penelitian
tindakan adalah keinginan untuk membuat segala sesuatunya menjadi lebih
baik, meningkatkan praktek spesifik tertentu, atau memperbaiki sesuatu yang
tidak berjalan dengan semestinya (Fraenkel & Walen dalam Mertler, 2011,
hal 61). Oleh karena itu tujuan dari penelitian harus dingat dengan baik,
ketika mengidentifikasi dan mempersempit tema peneltian.

Pembelajaran seni yang dilakukan di SD Negeri 36 Jambi masih
terpusat kepada guru sebagai model dimana siswa dalam pembelajaran seni
hanya melakukan serta menirukan apa yang diperintahkan dan dilakukan
oleh guru. Selain itu, dalam setiap pembelajaran seni budaya siswa hanya
bekerja secara individu sesusai dengan arahan yang diperintahkan oleh guru
selama proses pembelajaran yang mengakibatkan siswa menjadi
individualisme.

Berdasarkan wawancara kepada beberapa guru dan wali murid di SD
Negeri 36 Jambi, peneliti mendapat data bahwa selama pembelajaran
berlangsung khususnya pembelajaran seni budaya banyak siswa yang kurang
berinteraksi dengan teman mereka, salah satunya mereka lebih sering
menyalakan teman mereka atau melaporkan tingkah laku temannya kepada
guru padahal temannya tidak melakukan apapun, selain itu siswa juga sering
membuat kegaduhan baik itu di dalam kelas maupun di luar kelas yang pada
akhirnya berujung pada perkelahian antar siswa. Dalam mengatur tempat
duduk juga terjadi perdebatan dimana si A tidak ingin duduk sebangku
dengan si B dengan alasan yang tidak rasional seperti ‘tidak suka’, ‘nakal’,
‘tidak mau saja’ dan sebagainya, begitu juga dalam pembagian kelompok
belajar.

Hal inilah yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian
mengenai penanaman nilai-nilai sosial pada pembelajaran tari berbasis
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permainan tradisional daerah Jambi dengan tujuan untuk menanamkan nilai-
nilai sosial kepada siswa agar siswa dapat saling berinteraksi tidak hanya
dengan teman sekelasnya namun juga kepada guru dan orang-orang disekitar
tempat tinggalnya. Siswa yang selama ini kurang berinteraksi dalam
pembelajaran, melalui pembelajaaran seni khususnya tari siswa memiliki
kesempatan untuk saling berinteraksi dengan teman sekelasnya serta orang-
orang dilingkungan sekitarnya.

2. Tahap Pengambilan Tindakan

Langkah selanjutnya dalam proses penelitian tindakan adalah
penetapan data spesifik yang harus dikumpulkan serta cara yang benar dalam
pengumpulannya. Hal ini terkait dengan 36nstrument dan teknik
pengumpulan data lainnya yang dilakukan dalam penelitian. Untuk
melakukan perencanaan implementasi penanaman nilai-nilai sosial pada
pembelajaran tari berbasis permainan tradisional daerah Jambi, peneliti harus
merancang dan mempersiapkan beberapa hal diantaranya seperti merancang
siklus, menyusun RPP, mempersiapkan lembar observasi, pedoman
wawancara, alat dokumentasi berupa video dan kamera serta media
pembelajaran.

Pada awal observasi peneliti telah meminta izin kepada kepala
sekolah serta guru kelas untuk dapat melakukan penelitian di SD Negeri 36
Jambi di kelas IVA, dimana peneliti dan guru kelas berdiskusi mengenai
jadwal pembelajaran yang akan dilakukan. Berdasarkan kebijakan sekolah
proses pembelajaran seni khususnya tari dilakukan pada saat intrakulikuler
yaitu dilakukan pada hari Senin, Rabu dan Kamis pukul 09:10 sampai 10:30.
Wali kelas memberikan izin menggunakan waktu KBM tersebut dikarenakan
materi yang ingin diajarkan peneliti masih memiliki hubungan dengan tema
pembelajaran.

Proses penelitian ini menggunakan metode actions research yang
terdiri dari empat siklus, dimana pada satu siklus terdapat delapan kali
pertemuan. Siklus pertama pada setiap pertemuan satu sampai delapan terdiri
dari menunjukan sikap interaksi sosial antar siswa, memperkenalkan
permainan tradisional daerah Jambi, memperagakan permainan tradisional
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daerah Jambi yang mengandung nilai-nilai khususnya nilai sosial,

menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam permainan tradisional daerah

Jambi, menampilkan atau memperagakan permainan tradisional daerah

Jambi yang memiliki nilai-nilai sosial didalamnya dimana pada pertemuan

tersebut dijelaskan dalam setiap siklus yang dijabarkan sebagai berikut

a. Siklus 1 : Siswa memahami dan menunjukan interaksi sosial antar siswa
melalui permainan tradisional daerah Jambi.
Pada siklus ini peneliti menjelaskan materi pembelajaran mengenai
permainan-permainan tradisional apa saja yang ada disekitar kita, dimana
pada pembelajaran ini hanya ada beberapa siswa yang tahu mengenai
permaian tradisional yang ada di lingkungan sekitar mereka, selain itu
interaksi antar siswa masih belum terjalin dengan baik, sehingga
dilakukanlah perbaikian pada siklus kedua.

b. Siklus 2 : Siswa dapat menyebutkan nilai-nilai sosial pada permainan
tradisional daerah Jambi.
Pada silkus ini siswa sudah mulai mengetahui permainan tradisional yang
ada di sekitar mereka. Selain itu siswa juga telah paham mengenai nilai-
nilai sosial yang ada pada permainan tradisional daerah Jambi, dimana
siswa sudah dapat menyebutkan nilai-nilai sosial apa saja yang
terkandung pada permainan tradisional daerah Jambi.

c. Siklus 3 : Siswa dapat memperagakan nilai-nilai sosial yang ada pada
permainan tradisional daerah Jambi.
Pada siklusi ini siswa telah dapat memeperagakan gerakan yang
mengandung nilai-nilai sosial yang terdapat pada permainan tradisional
daerah Jambi, disini siswa memperagakan secara berkelompok dengan
tujuan untuk mempererat interaksi antar siswa.

d. Siklus 4 : Siswa dapat menampilkan nilai-nilai sosial yang ada pada
permainan tradisional daerah Jambi.
Pada siklus ini siswa secara berkelompok telah dapat menampilkan
gerakan-gerakan pada permainan tradisional yang memiliki serta

mengandung nilai-nilai sosial didamnya.
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3. Tahap Pengembangan

Penyusunan rencana aksi merupakan tujuan utama dari semua studi
penelitian tindakan. Menurut Creswell hal terpenting dalam penyusunan
rencana aksi adalah keberadaan atau kemunculan pendekatan yang spesifik
dan terlihat untuk mencoba beberapa gagasan baru sebagai sarana untuk
memecahkan permasalahan awal (Martler, 2011, hal 69).

Rencana aksi pada dasarnya merupakan suatu strategi untuk
mengimplementasikan hasil dari penelitian tindakan dimana selama rencana
aksi diterapkan, maka efektivitas harus terus dipantau, dievaluasi dan
direvisi. Pada tahap pengembangan ini pembelajaran seni khususnya tari
dilakukan dengan tujuan untuk menanamkan nilai-nilai sosial melalui
permainan tradisional daerah Jambi dimana pembelajaran ini terdiri dari 4
siklus yang mana satu siklus terdiri dari 8 kali pertemuan.

4. Tahap Refleksi

Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi (2010, hal 40) tahap refleksi
merupakan suatu tahap dimana peneliti melakukan evaluasi mengenai
penelitian yang dilaksanakannya, tahapan ini dapat dilakukan secara bersama
anatara peneliti dengan wali kelas mengenai berbagai masalah yang terjadi
dikelas sehingga kedepannya dapat dilakukan perbaikan atau tindakan
selanjutnya. Tahapan refleksi ini merangkum seluruh hasil penelitian serta
menciptakan strategi untuk berbagai hasil penelitian dan meninjau kembali
seluruh proses penelitian. Refleksi merupakan sebuah langkah yang penting
dalam proses penelitian tindakan, hal itu dikarenakan peneliti dapat meninjau
kembali apa saja yang telah dilakukannya.

Pada tahap ini, peneliti mengemukakan kembali apa yang telah terjadi
di lapangan seperti kemajuan maupun faktor yang menghambat proses
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas. Peneliti bersama observer
mendiskusikan semua hal yang terjadi dalam proses pembelajaran. Hasil
diskusi saat refleksi dilakukan sebagai pedoman dalam membuat

perencanaan untuk tahap pembelajaran selanjutnya.
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Penjelasan pada langkah-langkah pembelajaran tindakan kelas di atas

sesuai dengan model yang dikemukakan oleh Kemmis dan McTaggart yang
dapat digambarkan pada bagan di bawah ini

U L[
ERARIR
SRR ERE

Bagan 3.1 Siklus PTK model Kemmis dan McTaggart
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C. Lokasi dan Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah siswa sekolah dasar yang berada di SD
Negeri 36 Jambi yang berlokasi di Jalan Pangeran Hidayat Lorong Siswa RT 18
Kelurahan Sukakarya Kecamatan Kotabaru Kota Jambi.

D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016, hal 117).
SD Negeri 36 Jambi memiliki siswa sebanyak 347 siswa, dimana jumlah

siswa tersebut yang ada dari kelas | sampai Kelas VI dapat dijelaskan pada tebel

di bawah ini:
JUMLAH
KELAS / KELAS KEADAAN SISWA
NO JURUSAN BELAJAR PADA BULAN LALU
TP.2017/2018 L P JLH
1 I 3 26 38 64
2 I 2 35 21 56
3 i 1 24 21 45
4 \Y 2 29 40 69
5 V 2 29 30 59
6 VI 2 22 32 54
JUMLAH 12 165 182 347

Tabel 3.1 Jumlah Siswa

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V di SD Negeri
36 Jambi yang berjumlah 69 (enam puluh sembilan) siswa dimana siswa kelas
IVA berjumlah 35 (tiga puluh lima) siswa dan siswa kelas VB berjumlah 34
(tiga puluh empat) siswa.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2016, hal 118). Sampel pada penelitian ini adalah
siswa kelas IVA di SD Negeri 36 Jambi yang berjumlah 35 siswa.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah :
1. Observasi

Menurut Suharsimi Arikunto (2007, hal 30) observasi adalah suatu
teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti
serta perencanaan sistematis. Observasi merupakan suatu kegiatan
pengamatan baik dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.

Pada penelitian ini observasi dilakukan di SD Negeri 36 Jambi yang
mana observasi awal dilakukan pada bulan September 2017 dan disela-sela
pembelajaran yang sedang berlangsung. Observasi pertama dilakukan pada
warga sekolah yaitu kepala sekolah, guru serta siswa di SD Negeri 36 Jambi
untuk mendapatkan data dan informasi tentang perkembangan anak dalam
setiap kegiatan yang dilakukan di sekolah yang mana observasi ini
dilakukan untuk melihat tingkah laku siswa selama beraktivitas di sekolah.
Selain itu, observasi dilakukan di luar lingkungan sekolah kepada siswa
yang tinggal di sekitar SD Negeri 36 untuk melihat perubahan sikap sosial
siswa dalam bersosialisasi di lingkungan sekitar tempat tinggal mereka.

Observasi yang dilakukan di sela-sela pembelajaran bertujuan untuk
melihat sejauh mana pemahaman serta peningkatan siswa dalam
berinteraksi dengan teman sekelasnya, pada observasi ini selain peneliti
sebagai observer, peneliti juga dibantu oleh wali kelas untuk melihat
perkembangan siswa selama proses pembelajaran seni berlangsung.

2. Wawancara

Menurut Suharsimi Arikunto (2007, hal 30) wawancara adalah suatu
metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari
responden dengan jalan Tanya-jawab sepihak. Wawancara yang dilakukan
oleh peneliti adalah wawancara bebas dimana peneliti mengajukan
pertanyaan secara langsung dan tidak terstruktur kepada beberapa pihak
yang terkait guna memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.

Wawancara di SD Negeri 36 Jambi dilakukan pada kepala sekolah
dan guru mengenai proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah tersebut.
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Wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri 36 Jambi yaitu Ibu Elita
Maryani, S.Pd.,M.Pd dilakukan sejak bulan September 2017 dimana
wawancara ini menyangkut tentang kondisi sekolah serta hal-hal yang
berhubungan dengan peraturan dan kebijakan di SD Negeri 36 Jambi.

Wawancara juga dilakukan kepada guru-guru SD Negeri 36 Jambi,
khususnya wali kelas IVA lbu Wida Apriariesti, S.Pd mengenai kegiatan
pembelajaran serta tingkah laku siswa di kelas selama proses pembelajaran
berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh interaksi siswa
dengan teman sekelasnya.

Selain wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah dan guru-
guru, wawancara juga dilakukan kepada pensiunan guru yang dulunya
mengajari di SD Negeri 36 Jambi yaitu Ibu Muhartati mengenai sejarah
berdirinya Sekolah Dasar Negeri 36 Jambi, yang mana dahulunya lokasi
berdirinya SD 36 ini terdapat dua sekolah yaitu SD Negeri 36 dan SD
Negeri 125 namun sekarang menjadi satu sekolah.

3. Tes

Muri (2007, hal 317) mengatakan bahwa penggunaan tes sangat
terkait dengan masalah dan tujuan serta rancangan penelitian yang
digunakan. Apabila peneliti ingin mengungkapkan kemampuan seseorang
dalam belajar maka peneliti dapat menggunakan tes hasil belajar, tetapi
kalau peneliti ingin mengungkapkan bakat seseorang, maka peneliti dapat
menggunakan tes bakat. Seandainya peneliti ingin mendapatkan gambaran
tentang sikap seseorang maka dia dapat menggunakan tes sikap, tetapi kalau
yang diteliti tentang kepribadian seseorang maka peneliti dapat
menggunakan tes kepribadian.

Tes ini lebih mengarah kepada tes sikap dalam berinteraksi dengan
teman sebaya, dimana tes ini dilakukan peneliti selama proses pembelajaran
berlangsung yaitu mulai dari pertemuan pertama sampai pertemuan terakhir
dengan tujuan untuk melihat seberapa jauh interaksi antara siswa dengan
teman sekelasnya serta untuk melihat bagaimana siswa dapat

mengimplementasikan nilai-nilai sosial yang mereka dapat pada proses
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pembelajaran dalam kehidupan mereka sehari-hari. Penilaian untuk tes ini

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Indikator Penilaian

Indikator

No | Nama Kerja Sama Interaksi Tanggung Jawab

SK|K|B|SB|SK |K|B|SB|SK|K|B|SB

Tabel 3.2 Indikator Penilaian Siswa

Keterangan kriteria penilaian sikap siswa sebagai berikut

Sangat Kurang (SK), apabila siswa bersama kelompoknya sangat kurang
menunjukan sikap bersosialisasi seperti kerjasama, interaksi dan tanggung
jawab selama proses pembelajaran.

Kurang (K), apabila siswa bersama kelompoknya kurang menunjukan sikap
bersosialisasi seperti kerjasama, interaksi dan tanggung jawab selama proses
pembelajaran.

Baik (B), apabila siswa bersama kelompoknya baik menunjukan sikap
bersosialisasi seperti kerjasama, interaksi dan tanggung jawab selama proses
pembelajaran.

Sangat Baik (SB), apabila siswa bersama kelompoknya sangat baik
menunjukan sikap bersosialisasi seperti kerjasama, interaksi dan tanggung

jawab selama proses pembelajaran.
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F. Instrumen Penelitian
1. Tes Nilai Sosial
Tes nilai sosial dilakukan untuk melihat kemampun sosial seseorang
dalam penanaman nilai-nilai sosila, dimana tes ini dilakukan pada awal,
pertengahan, hingga akhir proses pembelajaran.
2. Interprestasi Nilai Sosial
Interprestasi nilai sosial mengenai penanaman nilai-nilai sosial
terhadap proses pembelajaran dimana kategori interprestasi hasil penilaian
dibuat dalam bentuk tabel.

Tabel Hasil
_ Evaluasi Penilaian
No Indikator : i
S Kurang | Kurang Baik Sangat Baik
1 Kerja Sama
2 Interaksi
3 | Tanggung Jawab

Tabel 3.3 Instrumen Penilaian

G. Analisis Data

Dalam penelitian Action Research, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul dimana
kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2016, hal 207).

Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah statistik deskriptif
dalam bentuk perhitungan persentase. Statistik deskripsi adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
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(Sugiyono, 2016, hal 207-208). Rumus yang digunaka untuk mencari

perhitungan persentase adalah:
P= L x 100%
N

Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi

N = Jumlah Responden
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